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BAB II

TINJAUAN KHUSUS SAINS a TEKNOLOGi DAN MUSEUM SAINS

11.1 Sains 8t Teknologi

11.1.1 Pengertian Sains

Terdapat beberapa pengertian sains, yaitu:

a. Menurut Kamus Besar llmu Pengetahuan\ sains beraiti ilmu yangdijabarkan

secara sistematis berdasarkan kebenaran atas fakta dan pengalaman serta

dapat diuji dan dibuktikan melalui metode-metode ilmiah tertentu;

misalnya: biologi, kimia dan fisika.

b. Menurut Kamus BesarBahasa Indonesia^, sainsdiartikan sebagai:

- llmu yang teratur (sistematik) yang dapat diuji atau dibuktikan

kebenarannya.

- llmu yang berdasarkan kebenaran atau kenyataan semata (misalnya:

Fisika, Kimia dan Biologi).

c. Beberapa pengertian lain, yaitu:

- Sains, adalah suatu eksplorasi ke alam materi yang berdasarkan

observasi, dan yang mencari hubungan-hubungan alamiah yang teratur

mengenai fenomena yang diamati serta bersifat mampu menguji diri sendiri

(Science is an exploration in the material universe, based on observation,

whichseeks natural explanatory relations, and which is self testing)^.

- Sains berarti menggunakan metode teratur untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan guna menyelidiki dunia ini. Dunia yang dimaksud

' Save M. Dagun, Kamus Besar llmu Pengetahuan^ Lembaga Pengkajian Kebudayaan Nusantara (LPKN),
Jakarta, 2005.
^Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1988.
' M.T. Zen, Sains, Teknologi dan Hari Depan Manusia, 1980.
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termasuk barang-barang yang dibuat oleh manusia, selain benda-benda dan

fenomena-fenomena alamiah. (Science is using an orderly method to solve

problems and investigate the world. The world includes items made by

people, as well as natural objects and events)^.

Yang perlu diketahui tentang sains adalah:

1. Sains adalah Icuantitatif,

Sains tidak hanya bicara tentang Bumi yang mengelilingi Matahari,

melainkan juga periode orbit, jarak rata-rata, perihelion dan aphelion, serta

parameter fisik lain yang sifatnya terukur. Seseorang boleh saja datang dan

mengajukan teori Geosentris, tapi ia tidak boleh mengatakan bahwa teorinya

berasal, entah dari "wangsit" atau berdasarkan pemahaman terhadap isi kitab

suci tertentu. Yang harus dilakukannya adalah menunjukkan data kuantitatif

yang dapat dikonfirmasi melalui penelitian berdasarkan metodologi ilmiah

(kalau benar Matahari yang mengelilingi Bumi, maka dalam jarak berapakah ia

mengorbit, berapa lamakah periode orbitnya, dan yang paling penting,

darimana angka-angka itu diperoleh?).

2. Sains bukan sekedar kumpulan fakta.

Sains tidak semata-mata hafalan tentang urut-urutan planet, struktur

atom, klasifikasi organisme hidup, atau semacamnya. Sains juga mencakup

konsep yang tidak bisa dijelaskan dalam bahasa sehari-hari. Sebagian konsep

sains harus dijabarkan dalam "bahasa" matematis; sebagian lagi melalui

permodelan yang mungkin tidak relevan dengan hal-hal yang biasa kita jumpai

dalam "dunia nyata". Pemahaman yang mendalam tentang sains tidak bisa

'* D.C. Heath and Co, Physical Science, The Challenge ofDiscovery, 1991.
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